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ABSTRAK 

Kecelakaan kerja merupakan peristiwa tidak terduga sebelum dihindari atau 

diminimalisir dampaknya. Kecelakaan menyebabkan kerugian, baik bagi penderita 

maupun secara material. Kecelakaan dapat terjadi dalam bentuk ketidaksengajaan 

ataupun direncanakan terlebih dahulu. Adanya kecelakaan kerja menyebabkan 

diperlukannya penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang efektif di 

lingkungan kerja. K3 merupakan suatu upaya yang dibuat untuk pekerja ataupun 

pengusaha dengan tujuan untuk mencegah timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat hubungan kerja dalam lingkungan kerja dengan mengenali hal-hal yang 

mempunyai potensi timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja, 

serta Tindakan antisipatif apabila terjadi hal yang demikian sehingga diperlukan 

perlindungan hukum. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

penelitian yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan kewajiban perusahaan 

dalam menerapkan K3 kewajiban hukum yang harus dipenuhi dan instrumen 

perlindungan yang bertujuan dalam mewujudkan tempat kerja yang aman dan 

meminimalisir risiko kecelakaan. untuk menentukan tanggung jawab perusahaan 

diperlukan adanya kewajiban perusahaan dan penerapan mekanisme perlindungan 

hukum yang memadai bagi korban maupun ahli warisnya. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kewajiban perusahaan dalam pelaksanaan K3 menurut peraturan 

ketenagakerjaan di Indonesia mencakup pelaksanaan komitmen penerapan K3, 

penyediaan sarana prasarana pelaksanaan K3, pelaksanaan pelatihan pekerja terhadap 

K3,  tata kelola resiko kecelakaan kerja. Untuk melindungi korban kecelakaan kerja, 

penting bagi perusahaan dalam menerapkan sistem manajemen K3 yang efektif dan 

memberikan jaminan perlindungan kepada tenaga kerja, hal ini mencakup santunan 

kematian dan biaya perawatan medis sebagaimana tanggung jawab pengusaha dan 

kontraktor serta hak tenaga kerja dalam memperoleh perlindungan hukum yang diatur 

dalam berbagai regulasi yaitu Pasal 15 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 

tentang keselamatan kerja, Pasal 186 dan 190 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, 

serta Pasal 25 PP Nomor 44 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan Program Jaminan 

Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian. 

Kata Kunci : K3, Kewajiban, Perusahaan, Perlindungan 
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ABSTRACT 

Workplace accidents are unpredictable events before they can be avoided or their 

impact minimized. Accidents cause losses, both to the sufferer and materially. 

Accidents can occur in the form of accident or planned in advance. The existence of 

work accidents causes the need for effective implementation of Occupational Health 

and Safety (OHS) in the work environment. OHS is an effort made for workers or 

employers with the aim of preventing occupational accidents and diseases due to work 

relations in the work environment by recognizing things that have the potential to 

cause occupational accidents and diseases due to work relations, as well as 

anticipatory actions if this happens so that legal protection is needed. The research 

method used in this thesis is normative juridical research. The results showed that the 

company's obligations in implementing OHS are legal obligations that must be 

fulfilled and protection instruments that aim to create a safe workplace and minimize 

the risk of accidents. to determine the company's responsibility, it is necessary to have 

company obligations and implement adequate legal protection mechanisms for 

victims and their heirs. This research shows that the company's obligations in the 

implementation of OHS according to labor regulations in Indonesia include the 

implementation of commitments to the implementation of OHS, the provision of 

infrastructure for the implementation of OHS, the implementation of worker training 

on OHS, the management of occupational accident risks. To protect victims of work 

accidents, it is important for companies to implement an effective OHS management 

system and provide protection guarantees to workers, this includes death benefits and 

medical treatment costs as the responsibility of employers and contractors as well as 

the rights of workers in obtaining legal protection which is regulated in various 

regulations, namely Article 15 Paragraph (2) of Law Number 1 of 1970 concerning 

work safety, Articles 186 and 190 of Law Number 13 of 2003, and Article 25 of 

Government Regulation Number 44 of 2015 concerning the implementation of the 

Work Accident and Death Insurance Program. 

Keywords: Occupational Health and Safety, Liability, Company, Protection 
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